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STRATEGI ADAPTASI PETANI DAN IMPLIKASINYA PADA DAERAH 
KEKERINGAN DI SUB DAS KEDUANG 
Abstrak 
Rawan kekeringan merupakan suatu kondisi wilayah saat musim kemarau mempunyai 
peluang kekurangan air. Sub DAS Keduang berada di Kabupaten Wonogiri yang sering 
mengalami kekeringan, dampak kekeringan terhadap petani dapat mengakibatkan 
gagal panen dan lahan rusak. Tujuan penelitian ini adalah; (1) Menganalisis persebaran 
daerah yang mengalami rawan kekeringan di Sub DAS Keduang, (2) Menganalisis 
implikasi pada daerah rawan kekeringan di Sub DAS Keduang, (3) Menganalisis 
strategi adaptasi petani pada daerah rawan kekeringan di Sub DAS Keduang. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Survei untuk pengambilan sampel, 
metode analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan tersebut antara lain overlay, 
analisis korelasi, analisis keruangan dan analisis deskriptif, overlay dengan parameter 
curah hujan, suhu, kemiringan lereng, jenis tanah dan buffering sungai. Kemudian, 
dibagi menjadi 3 kelas rendah, sedang dan tinggi. Analisis korelasi dan keruangan 
melihat dari hubungan antara kerugian yang di derita akibat bencana dengan pernah 
terjadi kekeringan, analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis strategi adaptasi 
petani pada daerah rawan kekeringan di Sub DAS Keduang. Hasil dari penelitian 
adalah (1) Persebaran daerah rawan kekeringan kelas rendah dengan luas sebesar 
9056,25 Ha, kelas sedang dengan luas 26094,73 Ha dan kelas tinggi 4585,32 Ha. (2) 
Berdasarkan perhitungan dengan aplikasi STATA 14.2 mendapatkan hasil korelasi 
0,4808. (3) Strategi adaptasi mengambil air sungai dengan pompa air sebanyak 16 
responden, membuat saluran irigasi buatan 7 responden, melakukan pemanenan air 
hujan 1 responden, rotasi tanaman 27 respoden dan membuat sumur bor atau gali 9 
respoden, total responden yang didapatkan 60 responden. Penelitian ini menunjukan 
bahwa strategi adaptasi yang paling dominan ialah rotasi tanaman dengan presentase 
45% 
 
Kata Kunci: Rawan Kekeringan, Strategi Adaptasi, Sub DAS Keduang 
 
Abstract  
Prone to drought is a condition of the region when the dry season has the opportunity 
for lack of water. Sub DAS Keduang is in Wonogiri Regency which often experiences 
drought, the impact of drought on farmers can lead to harvest failure and damaged land. 
The purpose of this study is; (1) Analyzing the distribution of areas experiencing 
drought of prone in Sub DAS Keduang, (2) Analyze the implications on drought of 
prone areas in Sub DAS Keduang, (3) Analyzing adaptation strategies of farmers in 
drought of prone areas in Sub DAS Keduang. The method used in this study is a survey 
method for sampling, analytical methods used to answer these objectives are overlays, 




of rainfall, temperature, slope, soil type and river buffering, then divided into 3 classes, 
low, medium and high. Correlation and spatial analysis looks at the relationship 
between losses suffered due to disasters and drought, descriptive analysis is used to 
analyze farmers' adaptation strategies in drought of prone areas in Sub DAS Keduang. 
The results of the study are (1) Distribution of drought prone areas low class with an 
area of 9056.25 Ha, medium class with an area of 26094.73 Ha and high class 4585.32 
Ha. (2) Based on calculations with the STATA 14.2 application, the correlation results 
are 0.48083, (3) Adaptation strategies by taking river water with water pumps as many 
as 16 respondents, making artificial irrigation channels 7 respondents, harvesting 
rainwater from 1 respondent, rotating plant 27 respondents and make a wellbore or dig 
9 respondents, total respodents obtained are 60 respondents. This study shows that the 
most dominant adaptation strategy is a plant rotation with 45% percentage. 
 
Keywords: Prone to Drought, Adaptation Strategy, Sub DAS Keduang. 
 
1. PENDAHULUAN 
 Indonesia memiliki 17.499 pulau dari Sabang hingga Merauke. Luas total 
wilayah Indonesia adalah 7,81 juta km2 yang terdiri dari 2,01 juta km2 daratan, 3,25 
juta km2 lautan, dan 2,55 juta km2 Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE). Indonesia 
merupakan suatu Negara dengan luas perairan lebih besar dari pada luas daratan. Maka 
dari itu, di seluruh wilayah Indonesia tersebar banyak Daerah Aliran Sungai (DAS) 
yang berjumlah 470 Daerah Aliran Sungai (DAS) yang tersebar di Indonesia pada 
tahun 1999 (Samekto & Winata, 2010). 
 Daerah Aliran Sungai (DAS) yaitu wilayah daratan yang merupakan satu 
kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya. Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Bengawan Solo memiliki luas keseluruhan mencapai 1.594.716,22 Ha, yang terdiri dari 
beberapa Sub DAS. Jumlah Sub DAS Bengawan Solo sebanyak 102 Sub DAS, salah 
satunya ialah Sub DAS Keduang yang luasnya mencapai 39.736,29 Ha (Kementerian 
Kehutanan, 2009), DAS Keduang masuk dalam dua kabupaten, yaitu Kabupaten 
Wonogiri dan Karanganyar. Lahan di sekitar daerah Sub DAS Keduang ini banyak 
dimanfaatkan sebagai lahan untuk bercocok tanam seperti tanaman padi, singkong, 




 Berdasarkan Badan Pusat Statistik pada tahun 2014 terdapat tiga kecamatan 
yang berada di Daerah Aliran Sungai Keduang mengalami bencana kekeringan yaitu 
Kecamatan Slogohimo, Kecamatan Jatiroto, dan Kecamatan Sidoharjo. Sedangkan 
menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) pada Kabupaten Wonogiri 
dalam tren 10 tahun terakhir yaitu tahun 2009-2018. Kebupaten Wonogiri pada tahun 
2012 mengalami 3 kali kekeringan, pada tahun 2013 1 kali kekeringan, pada tahun 
2014 mengalami 1 kali kekeringan dan pada tahun 2018 mengalami 2 kali kejadian 
kekeringan. Sehingga, wilayah Sub DAS Keduang memiliki tingkat rawan terjadinya 
kekeringan . 
 Rawan kekeringan merupakan kondisi suatu wilayah ketika musim kemarau 
normal mempunyai kesempatan akan mengalami kekurangan air atau kekeringan 
(Wibowo, 2017). Kekeringan merupakan suatu masalah besar terhadap petani karena 
dapat mengakibatkan gagal panen atau lahan rusak, pertanian di Sub DAS Keduang 
banyak mengalami kendala akibat bencana yang terjadi, mulai dari banjir sampai 
kekeringan. Hal ini sesuai dengan data Pemerintah Kabupaten Wonogiri yang 
menyatakan bahwa terdapat beberapa masalah di DAS Solo antara lain : (1)  Banjir 
dimusim hujan mencapai luas area 93.600 Ha meliputi wilayah tengah dan hilir DAS; 
(2)  Debit air mencapai 4.000 m3/detik diwaktu banjir; (3)  Kekurangan air di musim 
kemarau, (4)  Tingkat sedimentasi cukup besar akibat besarnya erosi di daerah  
hulu (PemKab Wonogiri, 2005). 
 
2. METODE 
 Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survei. Metode survei merupakan suatu penyelidikan yang dilakukan untuk 
memperoleh fakta-fakta dan mencari keterangan secara faktual guna mengetahui 
kondisi di lokasi penelitian yang mempunyai tingkat kerawanan kekeringan di Sub Das 
Keduang yang dilakukan dengan proses overlay berdasarkan parameternya. Kemudian, 
implikasi menggunakan aplikasi STATA 14.2 dengan menghubungan antara kerugian 




petani pada daerah rawan kekeringan menggunakan survei lapangan untuk 
mendapatkan data primer melalui kuesioner untuk kebutuhan yang diperlukan. 
 Metode analisis yang digunakan pengharkatan atau scoring dan metode 
deskriptif guna mengetahui kelas daerah rawan kekeringan di daerah penelitian, 
Pengharkatan dilakukan dengan beberapa parameter antara lain: Curah hujan, suhu, 
jenis tanah, kemiringan lereng dan buffering sungai yang tersaji pada tabel 1 sampai 5 
(dibawah ini). Kemudian, menggunakan metode analisis korelasi dan keruangan untuk 
menganalisis implikasi pada daerah rawan kekeringan. Selanjutanya, metode deskriptif 
untuk menganalisis strategi adaptasi petani pada daerah rawan kekeringan di Sub DAS 
Keduang.  
Tabel 2.1 Klasifikasi Curah Hujan Tahunan 
Sumber: Paimin, dkk. 2010 dalam Yuli Priyana dan Alir Noor Anna. 2017 
Tabel 2.2 Klasifikasi Suhu 




2 16-25 ˚C 2 
3 26-30 ˚C 3 
4 >30 ˚C 4 
Sumber: Nita Inopianti. 2016 
 





2 1501-2000 2 
3 1001-1500 3 
4 500-1000 4 




Tabel 2.3 Klasifikasi Jenis Tanah 
Sumber: Nita Inopianti. 2016 
Tabel 2.4 Klafisikasi Buffer Sungai 
No Parameter Kelas Skor 
1  
Buffer Sungai 
0-100 m 1 
2 100-300 m 2 
3 300-500 m 3 
4 >500 m 4 
Sumber: Miranti. 2011 
Tabel 2.5 Klasifikasi Kemiringan Lereng 




Datar (0-3%) 1 
2 Berombak (4-8%) 2 
3 Bergelombang (9-15%) 3 
4  Berbukit Kecil (16-30%) 4 
Sumber: Miranti, 2011 
Penggunaan aplikasi STATA 14.2 guna mendapatkan hasil korelasi 
menggunakan command dengan format dibawah ini: 
Pwcorr varY varX, sig obs 
  Sumber: StataCorp, 2013 
Keterangan: 
Pwcorr : Command (Rumus untuk korelasi) 
No Parameter Kelas Skor 
1  
Tanah 
Tanah Andosol 1 
2 Tanah Latosol,  Mediteran 2 
3 Tanah Litosol 3 




VarY :  Kerugian Yang Diderita Akibat Bencana 
VarX : Pernah Terjadi Kekeringan 
Sig : Signifikansi (Keeratan Hubungan Antara Kedua Variabel) 
Obs : Observation (Observasi atau jumlah sampel) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 PERSEBARAN DAERAH RAWAN KEKERINGAN 
Persebaran daerah rawan kekeringan di Sub DAS Keduang didominasi oleh 
kelas sedang dengan luas sebesar 26094,73 Ha, kemudian pada kelas rendah 
dengan luas sebesar 9056,25 Ha dan pada kelas tinggi dengan luas sebesar 4585,32 
Ha. Persebaran daerah rawan kekeringan dapat dilihat pada gambar 1. 
 Persebaran daerah rawan kekeringan yang terdapat di Sub DAS Keduang 
dengan klasifikasi rendah tersebar pada daerah sungai dengan jarak sekitar 0-100 
meter. Sehingga persebaran dengan klasifikasi rendah ini mengikuti arah aliran 
sungai yang berada di DAS Keduang tersebut. Selanjutnya persebaran daerah 
rawan kekeringan dengan klasifikasi sedang tersebar secara menyeluruh pada 
wilayah Sub DAS Keduang terutama pada daerah yang memiliki jarak cukup jauh 
dengan sungai seperti yang terdapat di Kecamatan Slogohimo dan Kecamatan 
Jatipurno. Tidak hanya faktor sungai ada pula kemiringan lereng persebaran 
daerah rawan kekeringan klasifikasi sedang ini berada pada daerah yang 
mempunyai dataran berombak seperti yang terdapat di Kecamatan Jatipurno dan 
Kecamatan Slogohimo, selain itu juga berada pada dataran bergelombang dan 
berbukit kecil yang tersebar pada setiap tepi garis batas Sub DAS Keduang. 
Persebaran daerah rawan kekeringan pada klasifikasi tinggi berada pada daerah 
yang mempunyai kemiringan lereng 9-15% atau dataran bergelombang dan 16-
30% atau dataran berbukit kecil, selain itu juga karena jenis tanahnya yaitu 
grumosol yaitu terutama pada Kecamatan Jatipurno. Persebaran daerah rawan 




mengalami gagal panen atau lahan rusak, karena lahan pertanian sendiri 
membutuhkan kecukupan air yang sangat banyak untuk tanaman terutama 
tanaman padi.  
Persebaran daerah rawan kekeringan dengan luas tertinggi berada di Kecamatan 
Jatiroto dengan luas sebesar 7236,87 Ha. Sehingga Kecamatan Jatiroto 
mempunyai tingkat kegagalan dalam bercocok tanam tinggi karena mempunyai 
persebaran daerah rawan kekeringan terbesar serta pada tiap klasifikasi Kecamatan 
Jatiroto termasuk dalam ketiga klasifikasi. Kecamatan Jatiroto juga termasuk 
kecamatan yang secara administrasi seluruh wilayah di wilayah Sub DAS 
Keduang. Luas klasifikasi daerah rawan kekeringan pada tiap kelas rawan 
kekeringan tiap kecamatan terpapar pada tabel 6. 
Tabel 3.1.1 Luas Klasifikasi Daerah Rawan Kekeringan di Sub DAS Keduang Tiap 
Kecamatan. 
Kecamatan 
Klasifikasi Daerah Rawan Kekeringan Jumlah  
(Hektare) Rendah Sedang Tinggi 
Girimarto 1553,92 2741,89 167,49 4463,29 
Jatiroto 2111,73 4416,33 708,81 7236,87 
Ngadirojo 1466,84 2117,97 85,84 3670,65 
Nguntoronadi 378,15 794,85 61,97 1234,97 
Wonogiri 21,41 44,30 0 65,71 
Purwantoro 0 0 8,59 8,59 
Jatiyoso 112,50 476,22 103,48 692,20 
Slogohimo 0 4901,93 1333,93 6235,86 
Jatipurno 544,81 3517,94 1511,49 5574,24 
Jatisrono 1054,95 4377,38 0 5432,33 
Sidoharjo 1811,95 2671,45 569,84 5053,24 
Kismantoro 0 31,11 20,23 51,34 
Tirtomoyo 0 3,35 13,67 17,02 
Jumlah (Hektare) 9056,25 26094,73 4585,32 39736,29 





Gambar 3.1.1 Peta Persebaran Daerah Rawan Kekeringan Di Sub DAS Keduang 




3.2 IMPLIKASI PADA DAERAH RAWAN KEKERINGAN 
Berdasarkan perhitungan uji korelasi pada tabel 8, didapatkan koefisien korelasi 
sebesar 0.4808. Koefisien korelasi merupakan angka yang menunjukkan besaran 
hubungan yang terjadi antar-variabel dan dapat menunjukkan arah hubungan 
antara kedua variabel yang bisa berupa positif atau negatif. Dari tabel tersebut pula 
dapat diketahui signifikansi hubungannya sebesar 0.0001. Signifikansi ini 
berfungsi untuk menunjukkan seberapa erat/kuat hubungan yang terjadi pada 
variabel yang diuji. Sebelum melakukan uji korelasi dibutuhkan tabulasi data 
antara variabel pernah terjadi kekeringan dan kerugian akibat kekeringan. Berikut 
ini adalah tabel 7 tabulasi data antara pernah terjadi kekeringan dengan kerugian 
akibat kekeringan. 
Tabel 3.2.1 Tabulasi Data Antara Pernah Terjadi Kekeringan Dengan Kerugian 
Akibat Kekeringan 
Pernah Terjadi 
Kekeringan Kerugian Yang Diderita Akibat Bencana 







Tidak Pernah 9 0 0 0 
9 
(15%) 














Sumber: Hasil Pengolahan Penelitian, 2020 
 
Hasil tabulasi data tersebut menunjukan bahwa responden yang mengalami 
kekeringan berjumlah 51 orang (85%) dan tidak pernah mengalami kekerigan 9 
orang (15%) dari beberapa kerugian yang dialani, proposi paling besar terdapat 
pada opsi gagal panen sebesar 22 (36.67%). Lalu, proposi terkecil terdapat pada 














Kekeringan 10.000   
      
  60   
Kerugian Yang 
Diderita Akibat 
Bencana 0.4808 10.000 
  0.0001   
  60 60 
Sumber: Hasil Pengolahan Penelitian, 2020 
Tabulasi data yang dilakukan antara 2 variabel tersebut menunujkkan bahwa 
85% (51 responden) pernah mengalami kekeringan. Dan 15% (9 responden) 
mengatakan tidak pernah mengalami kekeringan. Penelitian ini fokus pada 85% 
responden terkait pertanyaan penelitian mengenai implikasi kekeringan. Dari 85% 
responden tersebut dapat dijabarkan terdapat 13 respoden yang mengatakan tidak 
ada kerugian, 11 responden mengatakan kerugian berupa lahan rusak, 22 
responden mentakan kerugian gagal panen, dan 5 responden terakhir kerugian 
dangan meilih opsi “lainnya” pada kuesioner, pada opsi lainnya ini responden 
mengatakan bahwa kerugian tidak hanya lahan rusak atau gagal panen namun 
mengalami keduanya. 
Berdasarkan uji korelasi antara pernah terjadi kekeringan dengan kerugian 
akibat kekeringan di wilayah Sub DAS Keduang diperoleh nilai korelasi sebesar 
0.4808 dengan nilai signifikansi 0.0001. Koefisien korelasi tersebut menunjukkan 
adanya tingkat hubungan yang cukup antara pernah terjadi kekeringan dengan 




= 0,05 menandakan bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat hubungan yang 
signifikan antara pernah terjadi kekeringan dengan kerugian akibat kekeringan. 
Nilai korelasi yang memiliki nilai positif menunjukkan bahwa hubungan yang 
terjadi mempunyai arah positif pula. 
3.3 STRATEGI ADAPTASI PETANI PADA DAERAH RAWAN 
KEKERINGAN DI SUB DAS KEDUANG 
  Strategi adaptasi yang digunakan ialah mengambil air sungai dengan pompa air, 
membuat saluran irigasi buatan, membuat embung atau DAM, melakukan 
pemanenan air hujan, rotasi tanaman, membuat sumur bor atau gali. Berdasarkan 
hasil survei, strategi adaptasi yang paling dominan yaitu rotasi tanaman sebanyak 
27 responden. Selain itu, dari 6 strategi yang digunakan hanya stategi adaptasi 
dengan membuat embung atau DAM yang tidak digunakan. Secara keseluruhan 
strategi adaptasi dapat dilihat pada tabel 9 dibawah ini. 
 
Tabel 3.3.1 Total Jumlah Strategi Adaptasi Petani Pada Daerah Rawan Kekeringan Di 
Sub DAS Keduang 
Sumber: Hasil Pengolahan Penelitian, 2020 
Keterangan: 
A. Mengambil air sungai dengan pompa air. 
B. Membuat saluran irigasi buatan. 
C. Membuat embung atau DAM. 
D. Melakukan pemanenan air hujan. 
E. Rotasi tanaman. 
Kelas Daerah 
Rawan Kekeringan 
A B C D E F G Total 
Rendah 7 3 0 0 6 0 0 16 
Sedang 9 4 0 1 13 9 0 36 
Tinggi 0 0 0 0 8 0 0 8 




F. Membuat sumur bor atau gali. 
G. Lainnya, sebutkan..... 
Daerah rawan kekeringan dengan klasifikasi rendah para petani memilih 
strategi adaptasi terbanyak adalah mengambil air sungai dikarenakan daerah rawan 
kekeringan klasifikasi rendah tersebar pada aliran sungai yang memungkinan para 
petani lebih mudah untuk menanggulangi kekeringan itu sendiri, sehingga 
mempermudah petani dalam mendapatkan air untuk lahan pertanian. 
Petani pada daerah rawan kekeringan sedang memilih strategi adaptasi yang 
didominasi dengan rotasi tanaman. Rotasi tanaman dari padi berganti dengan 
singkong dan jagung, selain itu strategi dengan membuat mengambil air dari 
sungai menjadi pilihan terbanyak kedua karena lahan petanian yang 
memungkinkan dekat dengan sungai sehingga petani memanfaatkan jarak tersebut. 
Strategi adaptasi pada daerah rawan kekeringan dengan klasifikasi tinggi 
memilih merotasi tanaman karena sulit untuk menggunakan strategi yang seperti 
membuat embung atau DAM dan memanen air hujan karena petani membutuhkan 
dana yang cukup besar dalam membuat tempat untuk pemanenan air hujan atau 
embung lebih efisien dan hemat dengan cara merotasi tanaman. Pada saat terjadi 
kekeringan petani mengganti tanaman yang tidak terlalu banyak membutuhkan air 
seperti singkong. Persebaran responden yang digunakan untuk mengetahui strategi 






Gambar 3.3.1 Peta Responden Strategi Adaptasi Petani Pada Daerah Rawan 
Kekeringan Di Sub DAS Keduang 






1. Sub DAS Keduang merupakan daerah yang rawan kekeringan sampai dengan 
klasifikasi tinggi. Rawan kekeringan yang terjadi di Sub DAS Keduang di 
dominasi oleh klasifikasi sedang dengan penyebaran secara menyeluruh. Sub 
DAS Keduang memiliki 13 kecamatan, terdapat 12 kecamatan yang mengalami 
rawan kekeringan sedang. 
2. Implikasi dari bencana kekeringan terhadap petani sangat riskan, 
mengakibatkan lahan rusak hingga gagal panen. Sehingga dapat mengakibatkan 
kondisi lahan pertanian sulit untuk digunakan kembali serta dampak terhadap 
perekonomian petani menurun. 
3. Strategi adaptasi di dominasi dengan rotasi tanaman. Rotasi tanaman yang 
digunakan adalah tanaman-tanaman yang tidak memerlukan air banyak seperti 
singkong, jagung, kacang, tanaman sayur, tanaman kayu. 
4.2 SARAN 
1. Sebaiknya penggunaan data suhu menggunakan data yang berasal dari instansi 
terkait supaya lebih akurat dalam overlay parameter rawan kekeringan.  
2. Setelah mengetahui daerah yang mengalami rawan kekeringan, perlu 
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